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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 2.1  Pengertian Pembelajaran Penjaskes di SD 
    2.1.1  Fenomena  Pembelajaran di Indonesia 
   Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang memanfaatkan 
aktivitas jasmani  yang direncanakan  secara  sistematik  bertujuan  untuk 
pengembangkkan dan meningkatkan individu secara organik, neurmuskuler, 
perseptual, dan emosional, dalam kerangka  pendidikan  nasional. 
Pendidikan jasmani merupakan bagian tak terpisahkan dari pendidikan 
umum. Tujuanya  adalah  untuk membantu  anak  agar  tumbuh dan 
berkembang  secara  wajar  sesuai  dengan  tujuan  pendidikan  nasioanl, 
yaitu  menjadi manusia  indonesia  seutuhnya.  Pencapaian  tujuan tersebut 
berpangkal pada perencanaan pengalaman gerak yang sesuai dengan 
karakteristik  anak. Jadi pendidikan jasmani diartikan sebagai proses 
pendidikan melalui aktivitas jasmani atau olahraga. Inti pengertiannya 
adalah mendidik anak. Yang membedakan dengan mata pelajaran lain 
adalah alat yang digunakan adalah gerak insani. 
Dini Rosdiani (2012),  Pendidikan   jasmani  diartikan sebagai proses 
pendidikan melalui aktivitas   jasmani   atau   olahraga.  Inti  pengertiannya  
adalah mendidik anak. Yang membedakan dengan mata pelajaran lain 
adalah alat yang digunakan adalah alat gerak insani, manusia yang bergerak 
secara sadar. Gerak itu dirancang   secara   sadar oleh gurunya dan diberikan 
dalam situasi yang tepat, agar  merangsang pertumbuhan. Dimasa sekarang 
ini, pendidikan merupakan hal mutlak yang harus dilalui seorang manusia 
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jika ingin dikatakan sebagai manusia yang mempunyai nilai dan 
bermartabat. Seseorang tidak bisa mendapatkan pekerjaan yang layak jika 
dia belum melalui jenjang pendidikan tertentu. Seseorang juga tidak bisa 
meningkatkan posisi pekerjaan yang lebih baik tanpa melalui proses 
pendidikan atau pelatihan. 
secara  neuromuskular, sosial dan emosional dalam kerangka  sistem  
pendidikan  nasional. Secara sederhana, manfaat pendidikan jasmani bagi 
peserta didik adalah : 
a. Mengembangkan  pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan 
dengan aktivitas jasmani, perkembangan estetika dan 
perkembangan social. 
b. Mengembangkan kepercayaan diri dan kemampuan untuk 
menguasai keterampilan gerak dasar yang akan mendorong 
partisipasinya dalam aneka aktivitas jasmani. 
c. Mengembangkan nilai-nilai pribadi melalui partisipasi dalam 
aktivitas baik secara kelompok maupun perorangan. 
          Didalam  istilah  pendidikan  jasmani   yang  digunakan  dalam  sekolah  
sekarang  ini  dimulai   dengan  istilah  gerak  badan, ( 1945- 1950 ), 
pendidikan  jasmani (1950-1961), olahraga , pendidikan  olahraga  dan  
kesehatan, pendidikan  jasmani  dan kesehatan. Sejalan  dengan  
perkembangan  istilah  yang  digunakan  untuk  pendidikan  jasmani  tentu  
akan  berpengaruh  terhadap  lembaga  pendidikan,  isi pelajaran  yang  
diajarkan  dan  perdidikan  dari masing-masing  lulusan  dari  lembaga  
pendidikan  tersebut. 
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       Pada  tahun  era  gerak  badan ( 1945- 1950 ),  gerak  badan  sudah  
masuk  dalam  bagian  pendidikan  yang  diajarkan  disekolah-sekolah  
dengan  materi  pelajaran   adalah  ateletik  dan  senam  dan  ditambah  latihan  
militer (Harsono, 2001 dan Subroto 2003).  Hal yang  menarik  dalam  
pelaksanaan  gerak badan tersebut  adalah  anak laki-laki  dan anak  
perempuan  dipisahkan  dan  perlu  adanya  nasihat  dokter. 
        Menurut   Yuridid (1950-1961)  Pada  era  pendidikan jasmani lahir  
landasan  formal  yang  mengatur  pendidikan  jasmani  yaitu  dengan  
lahirnya  undang-undang  No.1950, kemudian  menjadi  undang-undang  
No.12/1959 yang  sebagian isinya  berbunyi :  bangsa  indonesia  kuat sehat 
lahir  dan  batin. Oleh karena  itu pendidikan  jasmani  berkewajiban  juga  
memajukan  dan  memelihara  kesehatan  badan  terutama  dalam  arti  
preventif  dan juga correctief. 
      Berdasarkan  perkembangan  istilah  yang  pernah digunakan  untuk  
kegiatan  olahraga  disekolah, istilah  olahraga dan  pendidikan  jasmani  
dapat ditelusuri dari  sumber kepustakannya. Olahraga  merupakan  
terjemahan  dari  bahasa  inggris  sport, sedangkan  pendidikan  jasmani  
berasal  dari  physical education. 
1.1.2 Ruang Lingkup Pembelajaran Penjaskes  
a. Pendidikan Jasmani: Pendidikan gerak yang bertujuan  
mengmbangkan  potensi- potensi aktifitas anak secara organik,  
neuromuscular,  intelektual  dan  emosional. 
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b. Pendidikan Olahraga: Pendidikan gerak yang bertujuan 
mengembangkan  kemampuan  gerak  dasar  cabang-cabang  
olahraga. 
c. Pendidikan Kesehatan: Pendidikan yang membentuk dan 
mengembangkan  pengetahuan serta pandangan  hidup  sehat,  serta  
dapat   menerapkan  prilaku  hidup  sehat  dalam  kehidupan  sehari- 
hari. 
d. Permainan dan olahraga meliputi:  olahraga  tradisional, permainan. 
eksplorasi gerak, keterampilan lokomotor non-lokomotor,dan 
manipulatif,  atletik,  kasti,  rounders, kippers, sepak bola, bola 
basket, bola voli, tenis meja, tenis lapangan, bulu tangkis, dan 
beladiri, serta aktivitas lainnya. 
1.1.3  Konsep Pembelajaran Penjaskes 
     Konsep pendidikan jasmani merupakan bagian penting dari proses 
pendidikan. Artinya, pendidikan  jasmani  bukan hanya dekorasi atau 
ornamen  yang  ditempel  pada  program  sekolah  sebagai alat untuk 
membuat  anak  sibuk. Tetapi  pendidikan  jasmani  adalah bagian penting 
dari pendidikan. Melalui pendidikan jasmani yang diarahkan dengan baik, 
anak-anak akan  mengembangkan  keterampilan  yang berguna bagi pengisian 
waktu senggang, terlibat dalam aktivitas  yang kondusif untuk 
mengembangkan hidup sehat, berkembang secara sosial, dan 
menyumbangkan pada kesehatan fisik dan mentalnya. Meskipun penjas 
menawarkan kepada anak untuk bergembira, tidaklah tepat untuk mengatakan 
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pendidikan jasmani diselenggarakan semata-mata agar anak-anak- 
bergembira dan bersenang senang. Bila demikian seolah-olah pendidikan 
jasmani hanyalah sebagai mata pelajaran “selingan” , tidak berbobot, dan 
tidak memiliki tujuan yang bersifat mendidik. 
    Pendidikan jasmani merupakan wahana pendidik, yang memberikan 
kesempatan   bagi  anak  untuk  mempelajari  hal-hal  yang  penting. Oleh 
karena  itu,  pelajaran pendidikan  jasmani tidak kalah penting dibandingkan  
dengan  pelajaran  lain  seperti ;  Matematika, Bahasa, IPS, dan IPA, dan 
lain-lain. Namun demikian tidak  semua  guru  pendidikan jasmani 
menyadari hal tersebut, sehingga banyak anggapan bahwa pendidikan  
jasmani  boleh dilaksanakan secara serampangan. Hal ini tercermin dari 
berbagai gambaran negatif  tentang  pembelajaran pendidikan jasmani, 
mulai dari kelemahan  proses  yang  menetap. Misalnya  membiarkan  anak  
bermain  sendiri  hingga rendahnya  mutu hasil  pembelajaran,  seperti  
kebugaran  jasmani  yang  rendah.  Di kalangan  guru  pendidikan  jasmani  
sering  ada  anggapan  bahwa  pelajaran pendidikan  jasmani dapat 
dilaksanakan seadanya, sehingga pelaksanaannya cukup dengan  cara 
menyuruh anak pergi ke lapangan, menyediakan bola sepak untuk laki-laki 
dan bola voli untuk perempuan. Guru tinggal mengawasi dipinggir 
lapangan. 
  Mengapa bisa   terjadi demikian? Kelemahan ini berpangkal pada 
ketidak  pahaman guru tentang arti dan tujuan pendidikan jasmani 
disekolah, disamping ia mungkin kurang mencintai tugas itu dengan 
sepenuh hati. 
12 
 
Apakah sebenarnya pendidikan jasmani dan apa tujuannya? Secara 
umum pendidikan jasmani dapat didefinisikan sebagi berikut.  
Pendidikan jasmani (pendidikan jasmani) adalah proses pendidikan 
melalui aktivitas jasmani, permainan atau olah raga yang terpilih untuk 
mencapai tujuan pendidikan.  
Definisi tersebut mengukuhkan bahwa pendidikan jasmani 
merupakan  bagian  tak  terpisahkan  dari  pendidikan umum. Tujuanya 
adalah untuk membantu anak agar tumbuh dan berkembang secara wajar 
sesuai dengan  tujuan pendidikan nasioanl, yaitu menjadi manusia indonesia 
seutuhnya. Pencapaian tujuan tersebut berpangkal pada perencanaan  
pengalaman  gerak  yang sesuai  dengan karakteristik anak. Jadi pendidikan 
jasmani  diartikan  sebagai  proses  pendidikan melalui  aktivitas  jasmani  
atau  olahraga.  Inti  pengertiannya  adalah mendidik anak.  Seperti yang 
disebutkan diatas yang membedakan  dengan  mata   pelajaran  lain  adalah  
alat  yang digunakan  adalah gerak insani, manusia yang bergerak secara 
sadar. Gerak itu dirancang secara sadar oleh gurunya dan  diberikan dalam 
situasi yang tepat, agar dapat merangsang  pertumbuhan dan perkembangan 
anak didik. 
Tujuan   pendidikan  jasmani  sudah tercangkup pemaparan tersebut, 
yaitu  memberikan   kesempatan   kepada  anak untuk mempelajari  berbagai   
kegiatan  yang membina sekaligus mengembangkan potensi anak, baik 
dalam aspek fisik, mental, sosial, emosional  dan  moral.  Singkatnya   
pendidikan  jasmani   bertujuan  untuk mengembangkan potensi setiap anak 
setinggi-tingginya. Dalam bentuk bagan, secara sederhana tujuan 
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pendidikan jasmani meliputih tiga ranah (domain) sebagai  satu  kesatuan 
,sebagai berikut. 
Tabel 2.1 Domain kognitif, psikomotor,psikomotorik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                        Sumber: Agus  Mahendra  (2003:22) 
 
Tujuan dari paparan diatas, merupakan  pedoman bagi guru 
pendidikan   jasmani  dalam  melaksanakan  tugasnya. Tujuan tersebut, 
harus   bisa dicapai melalui  kegiatan pembelajaran yang di rencanakan 
secara   matang, dengan berpedoman pada ilmu mendidik. Dengan 
demikian, Hal   terpenting  untuk  disadari  oleh  guru  pendidikan  
jasmani  adalah   bahwa  ia  harus   mengangap dirinya sendiri sebagai 
pendidik,  bukan   hanya  sebagai pelatih atau pengatur kegiatan. Misi  
pendidikan jasmani tercangkup dalam tujuan pembelajaran yang 
meliputih domain kognitif,   afektif   dan   psikomotor.  Perkembangan  
pengetahuan  atau sifat-sifat sosial bukan sekedar dampak pengiring dan 
Pembelajaran 
Psikomotorik 
1. Gerak dan 
keterampilan 
gerak  
2. Kemampuan fisik 
dan motorik 
3. Perbaikan fungsi 
organ tubuh 
 
Psikomotor 
1. Gerak dan 
keterampilan 
gerak  
2. Kemampuan fisik 
dan motorik 
3. Perbaikan fungsi 
organ tubuh 
Kognitif 
1. Konsep gerak 
2. Arti sehat 
3. Memecahkan 
maslah 
4. Kritis, cerdas  
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menyertai keterampilan gerak. Tujuan   itu harus masuk dalam 
perencanaan dan skenario pembelajaran  pengembangan  domain 
psikomotor. 
 Dalam hal ini, untuk mencapai tujuan tersebut, guru perlu 
membiasakan  diri  untuk  mengajar  anak tentang apa yang akan 
dipelajari berlandaskan pemahaman tentang prinsip-prinsip yang 
mendasarinya. Pergaulan yang terjadi didalam adegan yang bersifat 
mendidik itu dimanfaatkan secara sengaja untuk menumbuhkan berbagai 
kesadaran emosional  dan  social  anak.  Dengan demikian anak akan 
berkembang secara  menyeluruh,  yang  akan  mendukung  tercapainya  
aneka kemampuan.  
   2.1.4  Permainan Tradisional di kelas 4 SD Muhammadiyah 8 Dau 
Malang        
              Menurut  Rofi La Ontong (2014), Semua pakar pendidikan usia 
dini sangat mewanti-wanti para orang tua dan guru untuk memberi 
kebebasan anak untuk bermain dan bersenang-senang.  Ada banyak jenis 
permainan yang dapat anda jadikan pilihan untuk anak maulai dari 
tadisional hingga modern.dengan  adanya  permainan tradisional ini 
siswa dapat memecahkan masalahnya di sekolah, masalahnya seperti 
salah satu mata pelajaran tertentu yang membuat mereka bosan, sehingga 
dengan adanya permainan-permainan tradisional dapat mengatasi 
masalah mereka. Permainan-permainan yang diterapkan disekolah SD 
Muhammadiyah diantaranya ialah: 
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a. Permainan Bentengan  
           Benteng  adalah  permainan  yang dimainkan oleh dua grup, 
masing-masing  terdiri  dari 4 sampai dengan 8 orang. Masing-masing 
grup memilih  suatu  tempat  sebagai  markas, biasanya  sebuah  tiang, 
batu atau kayu  sebagai 'benteng'. Permainan  ini  adalah  untuk  
menyerang  dan  mengambil alih 'benteng' lawan  dengan  menyentuh 
tiang yang  telah dipilih oleh lawan dan meneriakkan kata benteng. 
Kemenangan juga bisa diraih dengan 'menawan'  jika kelompok lawan  
menyentuh tubuh lawan kelompok maka, salah satu dari kelompok lawan 
menjadi tertawan, tiang benteng dan tiang tertawan jaraknya jangan terlalu 
jauh agar si lawan tertawan maka penjaga benteng bisa menjaga si 
tertawan. Masing-masing kelompok benteng jaraknya harus berjauhan 
sekitar 7-8 meter. 
b. Permainan Gobak Sodor 
         Permainan Gobak  Sodor  adalah  sejenis  permainan  daerah  dari  
Indonesia  yang  saat  ini  masih  dapat  kita  jumpai  dimainkan  anak-
anak  SD.  Permainan  ini  adalah  sebuah  permainan grup  yang  terdiri  
dari  dua  grup,  dimana  masing-masing  tim  terdiri  dari  5-6  orang. Inti  
permainannya  adalah  menghadang   lawan  agar  tidak  bisa  lolos  
melewati  garis    kebaris  terakhir  secara  bolak-balik, dan  untuk  
meraih  kemenangan  seluruh   anggota  grup harus  secara  lengkap  
melakukan  proses  bolak-balik  dalam  area  lapangan  yang  telah  
ditentukan. 
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         Permainan  gobak  sodor  ini  biasanya  dimainkan  dilapangan  
bulu  tangkis  dengan acuan  garis-garis  yang  ada  atau  bisa  juga  
dengan  menggunakan  lapangan  segi  empat dengan  ukuran  9 x 4 m  
yang  dibagi  menjadi  6  bagian.  Garis  batas  dari   setiap  bagian 
biasanya  diberi  tanda  dengan  kapur.  Anggota  grup  yang  mendapat  
giliran  untuk menjaga  lapangan  ini  terbagi  dua,  yaitu  anggota  grup  
yang  menjaga  garis  batas horisontal  dan  garis  batas  vertikal.  Bagi  
anggota  grup  yang  mendapatkan  tugas  untuk menjaga   garis  batas  
horisontal,  maka  mereka  akan  berusaha  untuk  menghalangi  lawan 
mereka  yang  juga  berusaha  untuk  melewati  garis  batas  yang  sudah  
ditentukan  sebagai garis  batas  bebas.  Bagi  anggota  grup  yang  
mendapatkan  tugas  untuk  menjaga  garis batas  vertikal  (umumnya  
hanya  satu  orang),  maka  orang  ini  mempunyai  akses  untuk 
keseluruhan  garis  batas  vertikal  yang   terletak  ditengah  lapangan.  
Permainan  ini  sangat mengasyikkan  sekaligus  sangat  sulit  karena  
setiap  orang  harus  selalu  berjaga  dan berlari  secepat  mungkin  jika  
diperlukan  untuk  meraih  kemenangan. 
c. Permainan Boi-Boian 
        permainannya boi-boian yaitu menyusun lempengan genting, 
biasanya diambil dari pecahan genting yang berukuran relatif kecil. Bola 
dalam permainan ini yaitu bola kasti biasa, ada juga yang membuat bola  
dari buntalan kertas yang dilapisi plastik, empuk dan tidak keras, sehingga 
tidak melukai saat seseorang melempar bola ke tim lawan. Satu orang 
sebagai penjaga lempengan, yang lainnya kemudian bergantian melempar 
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tumpukan lempengan genting itu dengan bola sampai roboh semua. 
Pelemparan bola ke tumpukan genting dihitung sesuai dengan kesepakatan 
kelompok, Setelah roboh maka penjaga harus mengambil bola dan 
melemparkannya ke anggota kelompok lain, yang melempar bola 
sebelumnya. Jika kelompok pemain yang terkena lemparan bola maka 
pergatian pemain menjadi penjaga lempengannya. 
2.1.5 Hal Menarik atau Kriteria Penjaskes dengan Bermain 
          Menurut  Iva Rifa (2012), Tidak semua kegiatan harus dilakukan 
didalam kelas tidak sedikit kegiatan pembelajaran yang lebih bermakna 
dilakukan diluar kelas. Soft skill yang  tidak bisa  diajarkan didalam 
inding kelas,  dapat  diajarkan  didalam  ruangan  yang  luas  atau  yang 
tidak berhubungan dengan bangku-bangkuyang berjajar. Beberapa 
kegiatan diruang kelas juga mampu menumbuhkan semangat yang 
berbeda bagi setiap siswa. Dimensi  afektif dan  psikomotorik  siswa 
yang cenderung  jarang  tersentuh  didalam  kelas,  justru  bisa  dilakukan 
diluar kelas agar supaya motorik anak semakin berkembang.  Belajar  
sambil  bermain   merupakan salah satu kegiatan peserta didik  yang  
dilakukan  di sekolah   maupun diluar sekolah untuk mendapatkan   
sesuatu   yang   menyenangkan   yang  bernilai positif. Bermain  adalah  
sesuatu  yang  serius, tetapi  menyasikan  melalui aktivitas bermain,  
berbagai  pekerjaan  anak  akan  terwujud. Bermain  adalah aktivitas   
yang   dipilih sendiri oleh anak karena menyenangkan bukan karena akan 
memperoleh  hadia atas  pujian. Bemain adalah salah satu alat utama  
yang menjadi latihan untuk pertumbuhannya.  bermain adalah medium, 
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dimana  anak  mencobakan  diri, bukan  saja dalam fantasinya tetapi  juga  
benar  nyata  secara   aktif.  Bila   anak bermain secara bebas, sesuai 
kemampuan  maupun  sesuai  kecepatannya  sendiri, maka  ia  melatih 
kemampuannya. 
       Menurut Conny  R. (2008:20),  Permainan  adalah alat bagi anak 
untuk menjelajahi  duniannya, dari  yang  tidak  ia kenali  sampai pada yang 
ia ketahui dan dari yang  tidak dapat diperbuatnya, sampai mampu 
melakukannya.  Jadi  bermain   mempunyai  nilai  dan ciri yang penting 
dalam  kemajuan  perkembangan  kehidupan  sehari -hari seorang anak. 
a. Bermain memiliki berbagai arti. Pada permulaan sertiap pengalaman 
bermain memiliki unsur resiko. Ada resiko bagi anak untuk belajar 
berjalan sendiri, naik sepeda sendiri, berenang, ataupun meloncat. 
Betapapun  sederhana permainannya,unsur  resiko  itu  selalu ada. 
b. Unaur adalah  pengulangan.  Dengan  pengulangan, anak memperoleh  
kesempatan mengkonsilidasikan keterampilannya yang harus  
diwujudkannya  dalam  berbagai  permainan dengan berbagai nuansa  
yang  berbeda.  Sesudah  pengulangan  itu  berlangsung, anak  akan 
meningkatkan keterampilannya yang lebih kompleks. Melalui berbagai  
permainan yang diulang, ia memperoleh kemampuan tambahan  untuk  
melakukan  aktiitas lain. 
c. Fakta bahwa aktiitas permainan sederhana dapat menjadi kendaraan  
( vehicle) untuk menjadi hajat permainan yang begitu kompleks, dapat 
dilihat dan terbukti pada kala mereka menjadi remaja. 
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d. Melalui  bermain  anak   secara  aman dapat  menyatakan kebutuhannya  
tanpa  dihukum  atau   terkena   teguran,  umpama; ia bisa  bermain  
peran  sebagai  ibu  atau  bapak yang galak, atau sebagai bayi atau anak 
yang mendambakan kasih sayang.  Di dalam semua permainan itu ia 
dapat menyatakan rasa benci, takut, dan gangguan emosional. 
Dengan  arti  bermain  bagi anak, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahawa bermain adalah suatu kebutuhan bagi anak. Dengan merancang 
pembelajaran  tertentu  untuk  dilakukan  sambil  bermain, maka anak 
belajar sesuai dengan tuntunan  teraf perkembangannya. Bahkan kalau 
kebutuha  tidak  terpenuhi,  ada  satu   tahap  perkembangan  yang berfungsi 
kurang  baik  dan  ini  tidak  akan  terlihat  secara   nyata  segera, melainkan   
baru  kelak bila ia sudah   menjadi  remaja.  Ada 2 hal yang terkait  dengan 
masalah ini. 
a. Perkembangan  kognitif  pada   umur  ini   menunjukan  bahwa ia 
berada pada taraf  praoperasional   sampai  pada tahap operasi konkret. 
Ciri-ciri dari tahap perkembangan yang ditandai oleh chilhood 
education, adalah perkembnagan bahasa dan kemampuan berpikir 
memecahkan  persoalan  dengan  menggunakan  lambang terentu. 
Makin ia memasuki tahap perkembangan  opersai  konkret,  maka 
makin  mampu  ia  berpikir logis, meskipun segala sesuatu pelajaran 
yang bersifat formal belum menjadi suasana yang diakrabi secara 
alamiah. Makin lama  usai fase operasi konkret, secara bertahap ia 
memasuki fase operasi formal. 
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b. Hal  kedua  terkait  dengan  yang  dikatakan  dimuka,  berkaitan  
dengan  fungsi  otak  kita.  Seperti  diketahui,  kedua  belahan  otak  
kita,  kiri  dan  kanan,  memiliki  fungsi  yang  berbeda-beda.  Belahan 
otak  kiri  memili  fungsi,  ciri  dan  respons  untuk berfikir logis, 
teratur, dan linear. Sebaliknya  belahan   fungsi  otak  kanan  terutama 
dikembangkan  untuk  mampu  berpikir  holistik,  imaginatif  dan 
kreatif.  Bila  anak belajar formal ( seperti banyak hafal- menhafal) 
pada  umur   muda,  maka  belahan  otak  kiri  yang  berfungsi  liner, 
logis,  dan  teratur  amat  dipentingkkan  dalam  perkembangannya  dan 
ini sering berakibat bahwa fungsi belahan otak kanan yang banyak 
digunakan  dalam  berbagai  permainan  terabaikan.  Jadi belajar sambil 
bermain bagi anak umur kurang lebih 4-7 tahun adalah suatu conditio 
sine qua non, bila mau tumbuh  secara   sehat mental,  bahkan  sampai  
dengan  umur 13-14 tahun  bermain  adalah  penting  bagi anak. 
a. Manfaat   Bermain 
      Manfaat permainan tradisional adalah meningkatkan kekompakan,  
menghibur  diri, menumbuhkan kretivitas,  dan  membentuk 
kepribadian   (Ardiwinata dkk, 2006).  Permainan   ini   merupakan 
permainan   berkelompok, sehingga  terjalin  interaksi  sosial  antar 
individu. Manfaat  permainan  yang  dimainkan  secara  berkelompok  
adalah mengembangkan   hubungan   sosial dengan teman bermainnya 
(Hartini, 2004). Kerja   sama   tim   sangat   diperlukan guna 
meningkatkan efiseinsi  kerja  dengan   baik, Anggota tim dapat saling 
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mengenal dan saling percaya, sehingga mereka   dapat saling membantu 
antar sesama. 
       Diantara  manfaat  dalam permainan ini ialah : (a). Melatih  kerja  
sama  dalam  tim atau kelompok. (b).  Melatih kepemimpinan siswa dan 
percaya diri. (c).  Mengasah kemampuan otak. (d).  Mengasah 
kemampuan mencari  strategi yang  tepat. (e).   Meningkatkan  
kekuatan  dan  ketangkasan. (f). Melatih kecerdasan spesial, selain itu 
permainan ini mengembangkan kemampuan motorik kasar, mengatur 
strategi, ketangkasan, kelincahan, dan permainan yang baik untuk 
olahraga, banyak mannfaat yang akan  dilibatkan  didalam  sebuah  
permainan.  Masing-masing  permainan memiliki kebermanfaatannya 
sesuai dengan  jenis,  metode,  dan caranya.  Namun  secara  umum,  
kebermanfaatan  bermain  disimpullkan  sebagai  berikut: 
a. Aspek  Fisik 
          Bermain   membutuhkan   fisik yang sehat untuk  melakukan 
gerakan -gerakkan  yang  kecil dan besar, atau  bahkkan gerakan yang 
belum perna  di lakukkan  sama  sekali. Dengan melakukan gerakan-
gerakan tersebut, akan   memiliki fungsi yang  sama dengan olaraga 
yang  kemudian membentuk tubuh menjadi sehat. 
b. Aspek  Perkembangan  Motorik  Kasar  dan  Halus 
        Pada aspek  ini, anak  akan  belajar  membuat  keputusan  dan 
menyiasti suatu permainan sehingga memunculkan kecerdasannya yang 
aka berimplikasi pada  keterampillan anak. Jika anak sudah sering 
mennyiasati atau mengambil suatu  alternatif, dalam kehiduan sehari-
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harinya, anak-anak tidak akan merasakan  kesulitan dalam meghadapi 
suatu masalah karena anak sudah terampil dan  terlatih  melalui  
permainan. 
c. Aspek  Sosial     
       Anak belajar untuk berinteraksi dengan orang lain,  menjalin  
hubungan dengan teman sebaya belajar berbagi, mempertahankan 
hubungan, memecahkan masalah, bekerja sama dalam kelompok 
bermmain, bahkan juga belajar  berpisah dari ibu atau pengasuhnya. 
d. Aspek  Bahasa  
     Aspek bahasa disini adalah keterampilan anak dalam berkomonikasi 
verbal dan komoniksai sosial. Komonikasi verbal akan memberikan 
masukan kepada  anak  tentang kosa kata yang belum memilki dari 
teman bermain tanpa ada atau  didasari. Sementara, komonikasi sosial 
membentuknya menjadi anak yang  mudah  bergaul dan  memiliki  
banyak   teman. 
e. Aspek  Emosi  dan  Kepribadian 
          Melalui permainan, anak memiliki rasa percaya diri dan  merasa  
dihargai. Anak akan berusaha melepaskan ketegangannya yang 
dialaminya melalui permaian yang dilakukannya. Dengan memiih alat 
bermain, sebaiknya carilah  bahan-bahan yang tidak berbahaya,hi ndari 
alat bermain  yang bersudut  runcing,  mengandung  warna  dan  rasa  
yang  beracun,  sambungan kurang  kuat,  mudah   rusak,  dan  lain 
sebagainya. Selalu usahakan memberikan  waktu   untuk  bermain  bagi  
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anak karena bagaimanapun anak-anak kita  juga  memliki  kebutuhan  
untuk memberi  rasa  nyaman  pada dirinya.   
 Permainan  tradisional bentengan,gobak sodor,dan boi-boian ini 
dapat membantu siswa kelas  4  SD Muhammadiyah  8 Dau lebih aktif 
dalam bergerak dan hasil belajar dari aspek penjaskes yakni aspek   
Kognitif,  Psikomotorik dan  Afektif dapat  meningkat. 
Bermain  memiliki manfaat yang sangat luas bagi pertumbuhan  dan  
perkembangan anak, baik secara fisik, kognitif, bahasa, sosial 
emosional, maupun psikomotorik. Perkembangan  secara  fisik,  seperti 
keterampilan motorik kasar, menjadi lebih fleksibel dalam berlari, 
melompat, memanjat, berguling, berputar dan lain sebagainya. 
Keterampilan motorik  halus dan motorik kasarnya  meningkat,  pada  
saat anak  menyentuh, meraba, memegang melompat,berlari mengambil 
suatu benda (alat permainan), secara spontan hal ini  akan  
mengantarkan anak dalam  kesiapan  menggambar,  mewarnai, 
memegang pensil atau krayon, menyuap makanan sendiri, mengikat tali 
sepatu dan lain-lain. Perkembangan kognitif, yaitu keterampilan anak 
dalam berfikir. Pada saat  bermain dengan teman sebaya, anak  akan 
belajar  membangun  pengetahuannya  sendiri  dari  interaksi. Mereka 
dapat menyelesaikan masalah yang ditemukan pada saat bermain, 
sehingga   anak dapat  terlatih  untuk berfikik   logik.  Bermain penting 
untuk   Perkembangan  bahasa   anak. 
  Pada saat anak bermain, ketika kemampuan kognitifnya tumbuh 
dan berkembang, anak mulai berfikir secara simbolik melalui 
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pemerolehan dan penggunaan bahasa. Perkembangan psikologi yaitu  
pemahaman diri, ketika  anak  tumbuh  secara  kognitif   dan  fisik,  ia 
akan  mulai  menyadari  keberadaan dirinya.  Dalam  sosial emosional,  
yaitu kemampuan anak berbagi rasa,  secara  psikologis anak telah 
melewati masa-masa  sulit (bereaksi dengan menangis) dan dapat  
menyampaikan pesan  dan  perasaannya,  keinginannya, kemauannya  
dengan  tepat.  Dengan bermain anak dapat bersosialisasi dengan 
lingkungan  sekitar, baik  teman sebaya,  ataupun  orang dewasa.  
Keterampilan  social  ini  akan terus bertambah ketika mereka mulai 
berhubungan dengan  lebih  banyak  orang lagi  dilingkungan  yang  
lebih  luas. 
       Beragam permainan tradisional mengarahkan anak menjadi kuat 
secara fisik maupun mental, sosial dan emosi, tak mudah menyerah, 
bereksplorasi, bereksperimen, dan  menumbuhkan  jiwa kepemimpinan.  
Di dalam permainan tradisional yang dilakukan  oleh anak, semua 
kegiatan menjadi  bagian  penting dan strategis yang  akan  membangun 
seluruh potensi  yang  dimiliki  anak  secara  menyeluruh. Oleh karena  
kandungan dan  manfaat  permainan  tradisional  inilah,  peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian ini. Peneliti ingin menggali lebih dalam 
tentang kebermaknaan  permainan tradisional  yang  dilakukan oleh  
anak. Bagaimana  permainan  tradisional  yang ada di Jawa Tengah 
dengan unik dan khas-nya menjadi sesuatu yang tetap hidup dan 
berkembang serta fungsional  dalam  kehidupan  masyarakatnya, yaitu 
menjadi  alternatif  dalam  program pengembangan  potensi anak-anak. 
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Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka penelitian ini terfokus pada:” 
stimulasi  perkembangan anak usia 4-6 tahun berbasis permainan 
tradisional, sosial budaya Jawa  Tengah, dan fokus perkembangan anak 
yang dimaksud adalah empat aspek utama dari perkembangan anak yaitu: 
perkembanga fisik motorik, perkembangan kognitif, perkembangan 
sosial emosional, dan perkembangan bahasa. 
Permainan  tradisional  menurut  Sujarno, (2013: 2).  adalah 
permainan yang diwariskan secara turun menurun dari satu generasi ke 
generasi  berikutnya  (Moeslichatoen , 2004: 21-23). Permainan 
tradisional sering  disebut  juga  sebagai  permainan rakyat,  merupakan 
permainan yang tumbuh dan berkembang dimasa lalu terutama tumbuh   
dimasyarakat  pedesaan.  
b. Tujuan  Bermain 
          Agus Mahendra (2005), menjelaskan bahwa bermain dapat  
menimbulkan keriangan, kelincahan, relaksasi, dan harmonisasi 
sehingga seseorang cenderung bergairah. Kegairahan dapat 
memudahkan timbulnnyya inspirasi sehingga anak-anak dapat 
memudahkan timbunya inspirasi sehingga anak-anak dapat dengan  
mudah  melakukannya  tanpa  harus  ada  paksaan  dan  hambatan. 
       Sebagaimana  sifatnya,  anak-anak  mudah  terbangkit  minatnya 
untuk bermain. Permainan  yang  dapat  dilakukan  dengan  mudah  
cenderung  menimbulkan tantanagan pada anak untuk mengarahkan 
semua ketanngkasannya. Siswa yang terbangkit semangatnya  akan  
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melanjutkan  kegiatannya  dan  melupakan  segala  kelelahan  yang  di 
alami 
   Bermain diartikan para  ahli sebagai semua perilaku yang  
melibatkan  kriteria  tentang   pengambilan  keputusan,  kenyataan  
internal,  dan  motivasi, interinsik dari orang yang melakukannya. 
Dalam hal ini, keputusan harus diambil oleh orang atau anak yang 
terlibat  dalam permainan, kemudian para pemain harus menyadari 
kenyataan internal permainan  yang berbeda dari  kenyataan  kehidupan  
sehari-hari,  dan  motivasi yang  timbul  hendaknya  muncul  dari  
dalam  diri  (intrinsik)  orang  atau  anak  yang terlibat  didalamnya. 
   Menurut Aurelia Prima (2016) bermain adalah hal yang dapat di 
lakukan untuk menjaga keseimbangan kerja antara otak kanan dan kiri 
pada anak.inilah yang membuat dunia bermain selalu penuh warna dan 
menyenangkan.selain membuatsecara fisik,bermain juga dapat 
menambahkan kemampuan kognitif dan sosial anak. 
     Belajar  sambil  bermain dimaksudkan  untuk  memberikan 
permainan yang   menyenangkan  bagi  peserta  didik.  Hal  ini  
dilakukan  dengan  menyusupkan   materi belajar  kedalam  permainan.  
Banyak  cara  dan  jenis  permainan  yang  dapat  dipakai. Dengan  
demikian,  diharapkan  belajar  sambil  bermain  dapat  
mengembangkan  potensi anak. 
      Bermain adalah bersenang-senang, melakukan sesuatu dengan 
senang dan menyenangkan  diri.  Kamus  besar  bahsa  Indonesia  
(KBB),  bermain didefinisikan  sebagai  melakukan    sesuatu  untuk  
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bersenang-senang. Apapun  tindakan, metode cerama, cara, atau 
jenisnya jika hal tersebut dilakukan untuk menyenangkan diri, dapat 
sebut “bermain’’. 
     Bermain merupakan suatu aktifitas yang dapat dilakukan oleh 
semua orang, dari  anak-anak hingga semua dewasa, tak terkecuali para 
penyandang cacat. Pada masa anak-anak, bermain merupakan bagian 
yang tidak dapat dipisahkkan dari kehidupan yang  cenderung  
merupakan  kebutuhan dasar yang hakiki. Bahkan, para ahli pendidikan  
mengatakan bahwa  anak-anak  identik dengan  bermain  karena  
hampir semua hidupnnya   tidak  terlepas  dari   bermain. 
 Agus Mahendra, (2005) membuktikan  bahwa permainan dapat 
mengembangkan potensi  anak  dalam  kehidupan  kesehariannya.  
Berikut  adalah penjelasannya. Proses permainan ditentukan oleh tahapan  
perkembangan  anak.  Anak  usia  6 tahun  tidak dapat diharapkan 
bermain permainan yang sama dengan permainan untuk anak 12 tahun 
sebab terdapatnya perbedaan dalam perkembangan faktor-faktor fisikal, 
kognitif,  emosionnal, dan sosial. Peninjauan terhadap-tahapan  
perkembangan  anak dalam kaitannnya dengan kesiapan anak dalam 
permainan merupakan hal yang penting. Tujuan lain dalam permainan ini 
yaitu: (1) Melatih keterampilan tertentu, baik yang bersifat  keahlian 
(profesional) maupun keterampilan dalam hidup sehari-hari; (2) 
Memperoleh  pemahaman  tentang suatu pengertian (konsep) atau 
prinsip; dan  Latihan  memecahkan  masalah. (3) lebih mengakrabkan 
siswa dalam berkomonikasi, (4) melatih kesabaran siswa  dalam 
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mengambil suatu tindakan, (5) membangun kebersamaan siswa untuk 
memenangkan permainan. 
2.2   Fungsi  Guru 
  Menjadi  guru   pendidikan   jasmani  yang    profesional tidak 
semudah yang dibayangkan  orang  selama ini. Salah jika ada yang 
menganggap mereka hanya   dengan modal  peluit  bisa menjadi guru 
pendidikan   jasmani   di sekolah.   Bahkan  sebaliknya, bahwa  untuk  
menjadi  guru  pendidikan jasmani yang  profesional  akan  lebih  sulit  
dibanding  menjadi   guru   mata   pelajaran yang lain.  
Hal ini disebabkan bahwa mata pelajaran pendidikan jasmani lebih 
kompleks  permasalahannya   dibanding   dengan   mata   pelajaran 
yang lain. Oleh  sebab  itu  tidak  bisa  guru  mata  pelajaran  lain  
diminta  untuk  mengajar mata  pelajaran  pendidikan   jasmani   atau 
sebaliknya. Profesi guru pendidikan   jasmani   secara  umum   sama  
dengan  guru  mata  pelajaran  yang  lain  pada   umumnya, namun   
secara   khusus  ada letak perbedaan yang   prinsip   dan   ini merupakan 
ciri khas tersendiri. Profesionalisasi  tenaga  kependidikan   menjadi  
kebutuhan  yang utama dalam masyarakat jika  masyarakat itu sendiri 
mengakuinya. Tenaga kependidikan khususnya guru sangat  diakui  
oleh  masyarakat  jika  guru  tersebut  mempunyai  tingkat kredibilitas 
yang tinggi, yaitu komitmen, dapat dipercaya, dan profesional dalam   
bidangnya.  Begitu   pentingnya   profesionalisasi, maka  dilembaga 
pendidikan tenaga kependidikan (LPTK)  ditawarkan  mata pelajaran  
pendidikan  jasmanai ,  sebagai  salah  satu mata  pelajaran  yang wajib   
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diikuti  oleh para   siswa  sekoalah dasar  atau  tingkat perguruan  
tinggi.   
 Kebutuhan guru   pendidikan  jasmani   yang  profesional  sangat  
tinggi,  dalam   rangka   menanggapi   tantangan  zaman moderen.  
Seiring  dengan  itu  banyak  dinyatakan   beberapa  praktisi  bahwa 
guru pendidikan jasmani  secara  umum  belum  menunjukkan  
profesionalnya.  
Hal itu dapat  diberikan  beberapa  contoh yaitu: guru mengajar 
hanya duduk  di pinggir   lapangan,  sedangkan   siswa  suruh  latihan  
sendiri  tanpa  ada motivasi,   penghargaan, dan perhatian yang serius. 
Contoh yang lain guru  mengajar  hanya secara tradisional yaitu tanpa 
menggunakan media dan  metode   yang sesuai dengan yang 
seharusnya. Guru  pendidikan  jasmani  tugasnya   tidak  hanya  
menyampaikan  materi yang bersifat fisik dan motorik   saja, melainkan   
semua ranah harus tersampaikan pada siswanya   melalui   
pembelajaran  dan  pendidikan  yang  utuh.  Manajemen  kelas  
merupakan  kelemahan  secara umum  bagi guru pendidikan jasmani 
ketika mengajar. Padahal   terkait   dengan manajemen  kelas  
merupakan salah satu syarat yang mutlak untuk keberhasilan 
pembelajaran. Untuk  membekali  calon  guru pendidikan   jasmani  
yang profesional, maka perlu  mendapatkan  bahan-bahan  yang  terkait  
dengan  profesinya, salah satunya mata kuliah  Persiapan   Profesi  Guru 
Pendidikan  Jasmani.  
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      Seseorang   guru  pendidikan  jasmani  saat  sekarang  dan  
mendatang  sangat  dituntut   profesionalismenya.  Hal  ini selaras 
dengan persaingan dalam beberapa aspek, yaitu aspek sosial, teknologi, 
dan  kemanusiaan, karena  persyaratan  kemampuan  seseorang  yang 
profesional  untuk  melakukan   pekerjaan  semakin  meningkat.  
Pengetahuan,  keterampilan, dan  sikap  yang  telah  ditanamkan  oleh  
guru  masih  sangat terbatas, oleh  sebab  itu  para  siswa  calon  guru  
agar  selalu  dapat  meningkatkan kemandiriannya   untuk   
mengembangkan   dan  menuju  ke arah profesional.   Negara  manapun  
didunia  ini pasti  menginginkan  guru  dan  SDM  yang  profesional,  
apalagi  di negara maju. Di Indonesia saat  sekarang  sangat  dituntut  
guru  yang  memiliki  ilmu  pengetahuan,  teknologi,  dan seni 
(IPTEKS) juga  guru yang beriman dan bertaqwa (IMTAQ). 
   Guru  adalah  orang   yang  bertanggung   jawab terhadap 
perkembangan peserta  didik  dengan   mengupayakan   seluruh   
potensinya   baik   ranah  afektif,  kognitif,  maupun   fisik dan  
psikomotorik.  Guru  juga  orang  yang  bertanggung  jawab  
memberikan  pertolongan kepada  peserta didiknya  dalam  
pertumbuhan  dan  perkembangannya  agar  dapat mencapai tingkat  
kedewasaan  serta  mampu  mandiri  dalam   memenuhi tugas  sebagai  
manusia  hamba   Tuhan. Dalam buku  berjudul  Kiat  Menjadi  Guru  
Profesional  karangan  Muhammad  Nurdin  telah  dijelaskan  bahwa  
ada  9  syarat  yang  harus  ditempuh  untuk menjadi  guru  yang  
profesional yaitu: Pertama, sehat   jasmani  dan  rokhani, ini akan  
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membuat  seorang  guru  dapat  melaksanakan  proses   pembelajaran   
tanpa ada  gangguan  dari  segi   jasmani   dan   rokhani,  apalagi  untuk  
guru pendidikan jasmani hal ini merupakan  syarat  yang mutlak.  
Kedua, bertaqwa,  yaitu  bahwa guru yang bertaqwa akan  memberikan  
keteladanan  kepada   para  peserta  didiknya,  sehingga  dapat ditiru  
oleh   peserta  didiknya.  Ketiga,  berpengetahuan  yang  luas,  artinya  
wajib  bagi   guru untuk selalu  mengikuti  perkembangan   IPTEKS,   
mengingat   perkembangan   masa   sekarang begitu  pesat. Keempat, 
berlaku adil, sehingga  tidak  membedakan  antara  anak   yang  satu 
dengan  anak  yang  lain.  Sebagai  guru  pendidikan  jasmani  juga  
harus  memberikan  layanan   kepada  semua  peserta  didik,  apakah  
peserta   didik   tersebut   normal  atau  mengalami  kecacatan. Jika ada  
peserta didik yang cacat maka pemberian layanannya disesuaikan   
dengan   sifat   kecacatannya, apakah tuna rungu, tuna wicara, tuna 
grahita, maupun tuna netra.  Kelima, berwibawa, disini dimaksudkan   
agar   guru   berpenampilan yang  dapat  menimbulkan wibawa dan rasa 
hormat sehingga   peserta  didik mendapat pengayoman  dan  
perlindungan.  Sekaligus   para   peserta didik tidak akan mengabaikan 
apa saja yang menjadi keputusan  seorang guru. Keenam, ikhlas, 
sehingga pekerjaan yang dilakukan bukanlah sebuah beban melainkan 
merupakan amanah yang wajib  dilaksanakan dengan tulus ikhlas agar 
mendapatkan pahala.  
    Guru   yang   melaksanakan   tugas  dengan  rasa  ikhlas  lahir  
batin  akan  dapat  memudahkan   untuk  masuk sorga, karena  manusia  
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meninggal  hanya  ada tiga perkara yang dibawa, yaitu anak yang 
sholeh, ilmu yang bermanfaat, dan amal jariyah. Guru yang setiap hari 
menyampaikan ilmu yang bermanfaat   kepada   peserta  didik akan 
memiliki bekal ilmu yang bermanfaat. Ketujuh,   memiliki  tujuan 
Rabbani, artinya segala sesuatu harus bersandar pada Allah swt. Tuhan 
yang Maha Esa dan selalu mentaatinya, mempunyai keyakinan bahwa 
manusia hanya dapat merencanakan  dan  melaksanakan,  sedangkan  
semua keputusan dan takdir hanya dari Tuhan Allah swt.. Kedelapan, 
mampu  merencanakan  dan melaksanakan  evaluasi  pendidikan.  
Seorang  guru  yang  profesional  harus  dapat membuat rancangan  
sesuai kaidah yang berlaku dan dapat melaksanakannya dengan baik.  
Kesembilan, menguasai bidang yang ditekuni. Guru   pendidikan  
jasmani  harus benar-benar   menguasai tentang hakikat  pendidikan 
jasmani, baikaspek  pengetahuan, keterampilan, maupun sikapnya. 
   Istilah   profesi   semakin  populer  sejalan  dengan  semakin  
kuatnya  tuntutan   kemampuan   profesional  dalam  pekerjaan. Apapun   
jenis maupun bentuk pekerjaannya, kemampuan profesional  telah  
menjadi  kebutuhan  individu.  Secara  etimologi  profesi  berasal dari 
bahasa Inggris yaitu profession atau bahasa Latin profecus, yang artinya 
mengakui, pengakuan, menyatakan   mampu,   atau  ahli  dalam 
melaksanakan pekerjaan   tertentu. Penyandang  profesi boleh 
menyatakan bahwa dia mampu atau ahli dalam melaksanakan   
pekerjaan   tertentu  asalkan pengakuannya  disertai  bukti  yang   nyata  
bahwa   dia benar-benar mampu  melaksanakan   suatu  pekerjaan yang  
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diklaim  sebagai   keahliannya. Namun  pengakuan  itu  idealnya  
berasal  dari  masyarakat  atau   pengguna  jasa  penyandang  profesi  
itu atau berangkat dari karya ilmiah   atau  produk lain yang dihasilkan 
oleh penyandang profesi  tersebut.  Pengakuan  itu  terutama  didasari  
atas   kemampuan   konseptual-aplikatif  dari  penyandang  profesi  
tersebut.  Secara terminologi, profesi dapat diartikan   sebagai  suatu  
pekerjaan  yang mempersyaratkan   pendidikan   tinggi  bagi  pelakunya  
yang ditekankan pada  pekerjaan  mental, bukan pekerjaan manual.  
       Orang - orang   yang  professional  sangat  berbeda dengan orang-
orang yang   tidak   profesional   meskipun  dalam pekerjaan  yang sama    
atau bekerja  dalam  satu  ruang  yang   sama. Tidak   jarang   ada   
orang   yang  memiliki  latar belakang    pendidikan   yang   sama   dan   
bekerja pada instansi  yang sama, namun  kinerjanya berbeda,  termasuk  
pengakuan dari masyarakat  yang  berbeda  pula. Sifat  profesional  
berbeda  dengan  sifat para profesional   atau tidak profesional sama 
sekali. Sifat yang dimaksud adalah seperti yang dapat  ditampilkan   
dalam   perbuatan, bukan hanya dalam kata-kata saja. Untuk 
menunjukkan   seseorang  itu profesional  adalah  dengan  perbuatan  
yang   dilakukan   bukan hanya dalam kata-kata yang diucapkan saja. 
Profesionalisme  dapat  diartikan  sebagai komitmen   para   anggota   
suatu   profesi   untuk  meningkatkan kemampuan profesionalnya  dan 
terus-menerus mengembangkan   strategi - strategi  yang  digunakan 
dalam melakukan  pekerjaan  yang sesuai  dengan profesinya tersebut.  
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    Profesionalisasi merupakan proses peningkatan kualifkasi atau 
kemampuan   para   anggota   penyandang  suatu profesi untuk 
mencapai kriteria   standar   ideal   dari penampilan atau perbuatan  
yang  diinginkan  oleh  profesinya  itu.  Profesionalisasi   mengandung  
makna  dua dimensi  utama, yaitu  peningkatan  status  dan peningkatan 
kemampuan praktis. Aksentasinya  dapat  dilakukan  melalui  
penelitian,  diskusi  antar  rekan  seprofesi,  penelitian  dan  
pengembangan, membaca karya akademik terkini, dsb. Kegiatan   
belajar  mandiri,  mengikuti  pelatihan,  penataran, studi banding,  
observasi    praktikal,  dan lain-lain menjadi  bagian  integral upaya   
profesionalisasi. Tenaga kependidikan yang dimaksud di sini  adalah  
sebagaimana  yang   termasuk   di   dalam   Peraturan   Pemerintah  (PP)  
Nomor   38  tahun  1992   tanggal   17   Juli 1992.   Dalam PP   tersebut  
pasal 3 ayat 1 sampai 3)  disebutkan  beberapa jenis tenaga  dalam  
lingkup  ketenagaan   kependidikan,   sebagai  berikut : 1)  Tenaga  
kependidikan  yang terdiri  atas  tenaga   pendidik, pengelola  satuan 
pendidikan, penilik, pengawas, peneliti dan pengembang di bidang 
pendidikan, pustakawan, laboran, teknisi sumber  belajar,  dan  penguji. 
2)  Tenaga   pendidik   terdiri   atas pembimbing,  pengajar,  dan  
pelatih.  3) Pengelola  satuan   pendidikan terdiri  atas   kepala  sekolah,  
direktur, ketua, rektor, dan   pimpinan   satuan  pendidikan  luar  
sekolah. Yang  termasuk  dalam   jenis  tenaga kependidikan adalah  
pengelola  sistem pendidikan, seperti   kepala   kantor   dinas  
pendidikan di tingkat provinsi atau kabupaten/kota. Jika hendak   
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diperluas,  tenaga   kependidikan   sesungguhnya  termasuk tenaga 
administratif bidang  pendidikan  yang berfungsi sebagai subjek yang 
menjalankan  fungsi  pendukung   pelaksanaan   pendidikan.  
    Secara umum tenaga   kependidikan   dapat   dibedakan   menjadi   
empat   kategori, yaitu :Tenaga   pendidik  terdiri  atas pembimbing, 
penguji,  pengajar, dan pelatih. Tenaga   fungsional   kependidikan  
terdiri  atas  pemilik,  pengawas,  peneliti  dan  pengembang  di  bidang  
kependidikan,  dan  pustakawan.  Tenaga  teknis  kependidikan   terdiri  
atas  laboran  dan  teknisi  sumber  belajar.  Tenaga  pengelola  satuan   
pendidikan  terdiri  atas  kepala  sekolah, direktur, ketua, rector, dan 
pimpinan  satuan  pendidikan  luar  sekolah.  
     Tenaga lain yang  mengurusi masalah - masalah manajerial atau 
administrative  kependidikan.  Guru pendidikan jasmani merupakan 
tenaga kependidikan  yang   sangat   dibutuhkan  dalam semua  jenjang  
pendidikan yaitu  dari  pra   sekolah   hingga sekolah menengah  atas,  
bahkan  di perguruan  tinggi.  Hal  ini karena   manfaat   pendidikan   
yang   sudah  diketahui   hasilnya,   yaitu  dalam   rangka   
mendewasakan   anak   atau siswa, yaitu  pendidikan    pada   semua  
ranah, r anah afektif, kognitif, fisik, dan psikomotorik. Dalam rangka  
menunjang  tercapainya  tujuan  pendidikan  nasional, maka pendidikan 
jasmani sangat  dibutuhkan  pada  semua  jenjang   pendidikan.   
   Tugas,  fungsi,  dan  uraian  tugas  guru   secara   umum   dapat  
dirangkum  dalam  matrik  berikut : 1)  Mendidik,  mengajar,  
membimbing,  dan  melatih  meliputi  Sebagai Pendidik, 
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Mengembangkan  potensi/ kemampuan   dasar  peserta  didik ,  
Mengembangkan   kepribadian peserta didik, Memberikan keteladanan ,  
Menciptakan  suasana  pendidikan  yang  kondusif. 2) Sebagai Pengajar 
meliputi : Merencanakan  pembelajaran ,  Melaksanakan  pembelajaran 
yang mendidik , Menilai  proses  dan  hasil  pembelajaran, 3) Sebagai 
Pembimbing  meliputi:  Mendorong  berkembangnya  perilaku  positif  
dalam  pembelajaran, Membimbing   peserta  didik   memecahkan   
masalah   dalam   pembelajaran. 4)   Sebagai Pelatih  meliputi:  Melatih  
keterampilan - keterampilan   yang   diperlukan   dalam   pembelajaran 
,Membiasakan  peserta  didik  berperilaku  positif  dalam   pembelajaran 
, 5)  Membantu pengelolaan   dan   pengem - bangan   program sekolah  
meliputi : Sebagai pengembang program,Membantu   mengembangkan  
program   pendidikan   sekolah  dan   hubungan kerjasama   intra   
sekolah.  6) Sebagai   pengelola   program   meliputi: Membantu secara 
aktif dalam  menjalin  hubungan dan  kerjasama antar sekolah dan 
masyarakat. 7)  Mengembang-kan  keprofesionalan meliputi: Sebagai  
tenaga  profesional ,Melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan 
kemampuan   profesional. 8)  menjadikan fungsi sistem  tubuh   menjadi  
lebih  baik   sehingga   individu   dapat  memenuhi  tuntutan 
lingkungannya secara memadai  serta  memiliki  landasan  untuk  
pengembangan   keterampilan, 9)  meningkatkan kekuatan yaitu jumlah 
tenaga maksimum   yang   dikeluarkan   oleh otot atau kelompok otot, 
10) meningkatkan   daya tahan yaitu kemampuan otot atau kelompok 
otot untuk menahan kerja dalam waktu yang lama, 11) meningkatkan 
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daya tahan kardiovaskuler, kapasitas   individu   untuk melakukan 
aktivitas yang berat secara terus menerus dalam waktu relatif lama, 12)  
meningkatkan fleksibelitas, yaitu; rentang gerak dalam persendian yang 
diperlukan untuk menghasilkan   gerakan  yang efisien dan mengurangi 
cidera.  
      Sedangkan secara khusus tugas guru pendidikan jasmani secara 
nyata sangat kompleks antara lain :1) Sebagai  pengajar,Guru  
pendidikan  jasmani  sebagai  pengajar  tugasnya   adalah   lebih  
banyak  memberikan   ilmu   pengetahuan   yang mempunyai dampak   
atau   mengarah pada ranah kognitif peserta didik menjadi lebih baik 
atau meningkat. Melalui  pembelajaran pendidikan jasmani dengan 
materi permainan dan bermain, atletik, senam, renang, beladiri, dan 
olahraga/aktivitas di alam terbuka para peserta  didik mendapatkan  
banyak pengetahuan bagaimana hakikat masing-masing materi. 2) 
Sebagai  pendidik, Guru   pendidikan  jasmani  sebagi pendidik 
tugasnya  adalah  lebih  banyak  memberikan dan menanamkan sikap 
atau afektif ke peserta didik melalui  pembelajaran pendidikan jasmani.  
   Melalui pembelajaran pendidikan   jasmani   dengan  materi 
permainan dan bermain, atletik, senam, renang, beladiri, dan 
olahraga/aktivitas di alam terbuka para peserta didik ditanamkan sikap, 
agar benar-benar menjadi manusia yang berbudi pekerti luhur dengan 
unsur-unsur sikap : tanggung   jawab, jujur,  menghargai  orang  lain, 
ikut  berpartisipasi, rajin belajar, rajin hadir, dan  lain - lain. 3) Sebagai  
pelatih, Guru   pendidikan   jasmani   sebagai pelatih  tugasnya   adalah   
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lebih  banyak  memberikan  keterampilan  dan  fisik  yang  mempunyai  
dampak   atau   mengarah   pada ranah fisik dan psikomotorik  peserta  
didik  menjadi  lebih baik   atau   meningkat.   Melalui   pembelajaran 
pendidikan jasmani dengan materi permainan dan bermain, atletik, 
senam, renang, beladiri, dan  olahraga/aktivitas  dialam  terbuka  para  
peserta didik fisik dan keterampilan gerak yang baik. 
  Sebagai  pembimbing,  guru  pendidikan  jasmani  sebagai  
pembimbing  tugasnya   adalah   lebih   banyak   mengarahkan  kepada   
peserta   didik   pada tambahan  kemampuan   para   peserta  didiknya. 
Sebagai contoh : membimbing  baris berbaris, dan menjadi petugas 
upacara,  
2.2.1  Evaluasi / Penilaian 
             Istilah evaluasi  (evaluatian)  sesungguhnya merupakan istilah  
teknis  kependidikan yang  relative baru, karena pada awal tahun  enam  
puluhan  istilah  evaluasi  baru digunakan   secara  luas  ( Biyakto,2000 
: 82). Meskipun  demikian  tidaklah berarti bahwa  istilah evaluasi 
menggantikan pengukuran (measurement) dan test ataupun sebaliknya.  
Secara umum, evaluasi itu diartikan sebagai proses pembuatan 
keputusan berdasarkan  performa yang  ditampilkan oleh seseorang 
(Rusli Lutan,2000: 61). Tujuan utama   melakukan   evaluasi  dalam 
proses pembelajaran  adalah   untuk   mendapatkan   data  yang akurat 
tentang tingkat pencapaian tujuan pembelajaran oleh siswa sehingga 
dapat diupayakan  tindak  lanjutnya.  Dengan  demikian, yang  
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dimaksud  dengan  evaluasi adalah suatu  proses   pengambilan   
keputusan   atau    memberikan  nilai terhadap suatu  hasil   berupa  
besaran  kuantitatif  (skor)  yang  dicapai  oleh  seseorang  atau  suatu  
objek   tertentu (Wahjoedi, 2001: 13). 
          Evaluasi dalam proses pengembangan system pendidikan, dapat 
digunakan untuk berbagai fungsi, seperti: perbaikan system,  
pertanggung jawaban, dan  penentuan tindak   lanjut  pengembangan 
(Wahjoedi,2001: 20). Evaluasi dalam proses pendidikan jasmani dan 
olahraga  pada  dasarnya  memfokuskan  bagaimana  guru  dapat 
mengetahui efektivitas  hasil  pembelajaran  yang  telah  dilakukan.  
2.2.2   Hasil Belajar 
   Hasil  belajar  pada  hakikatnya  adalah  perubahan  tingkah  laku  
individu  yang relatif  menetap  sebagai  hasil  interaksi  dengan  
lingkungan.  Hasil  belajar  penjaskes tentu saja harus  dikaitkan  dengan  
tujuan  pendidikan  penjas yang  telah  dicantumkan  dalam garis-garis  
besar  program  pengajaran  penjaskes  disekolah  dengan  tidak  
melupakan hakikat  penjaskes  itu  sendiri. Oleh  sebab  itu,  tujuan  
menggambarkan  hasil   belajar  yang harus  dimiliki  siswa  dan  cara  
siswa  memperoleh  hasil  belajar  tersebut. 
 Hasil belajar  siswa  adalah  hasil  belajar  yang  dapat  juga  
dilihat dari tiga aspek, yakni secara kuantitatif, institusional, dan 
kualitatif   Syah (dalam Bundu: 2004). Bertolak dari definisi dan 
uraian-uraian yang telah dikemukakan, maka dapat  disimpulkan  
bahwa  hasil  belajar adalah: 
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1. Tahapan perubahan seluruh  tingkah  laku  individu  yang  relatif  
menetap sebagai  hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan 
yang melibatkan proses  kognitif. 
2. Tingkat  penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti  
program belajar  mengajar  sesuai  dengan  tujuan  pendidikan  yang  
ditetapkan. 
3. Perubahan tingkah laku yang dapat diamati  sesudah  mengikuti  
kegiatan belajar dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan menunjuk 
pada aksi atau reaksi  yang  dilakukan  seseorang dalam  mencapai  
suatu  tujuan. 
4. Memungkinkan dapat diukur dengan angka-angka, tetapi mungkin juga 
hanya  dapat diamati melalui perubahan tingkah laku. Oleh sebab itu, 
hasil belajar  perlu dirumuskan dengan jelas sehingga dapat dievaluasi 
apakah tujuan yang  diharapkan  sudah  tercapai atau belum. 
       Sumaji ( Bundu : 2004 ) memandang  hasil  belajar  dari dua   
aspek yakni aspek kognitif dan nonkognitif.  Aspek kognitif adalah hal-
hal yang berkaitan dengan pengetahuan,pemahaman, dan keterampilan 
intelektual lainnya, sedangkan aspek nonkognitif erat  kaitannya dengan 
sikap, emosi (afektif), serta keterampilan fisik atau kerja otot( 
psikomotor). 
Skemp  ( Bundu : 2004 )  menyatakan  bahwa  “learning  is a  
change   of  state   of  a director  system  toward  states  which  make   
possible  better  functioning” ( Belajar   adalah  suatu  perubahan  dari 
sistem  direktori  yang  memungkinkannya  berfungsi  lebih baik ). 
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Dalam  proses  belajar  ada  lima  faktor  yang berpengaruh  yaitu 
waktu, lingkungan  sosial,  komunikasi, inteligensi, dan  pengetahuan  
tentang  belajar  itu  sendiri. 
Lebih lanjut, Hergenhahn dan Olson (Bundu: 2004)  
mengemukakan  lima  hal yang  perlu  diperhatikan  berkaitan  dengan  
belajar  yaitu:  (1) Belajar  menunjukan pada  suatu  perubahan  tingkah  
laku; (2) Perubahan  tingkah   laku  tersebut  relatif  menetap; (3) 
Perubahan tingkah laku tidak segera terjadi setelah mengikuti 
pengalaman  belajar; (4) perubahan  tingkah  laku  merupakan  hasil  
pengalaman   dan  latihan; (5) pengalaman  dan  latihan  harus  diberi  
penguatan. 
       Caroll (dalam Sabri : 2007 ) berpendapat bahwa hasil  belajar  
siswa  dipengaruhi oleh  lima faktor, yakni: (1) bakat  belajar; (2) waktu  
yang  tersedia  untuk  belajar; (3) waktu  yang  diperlukan  siswa   untuk  
menjelaskan  pelajaran;  (4)  kualitas  pengajaran;  dan  (5) kemampuan  
individu.  Sejalan dengan itu, William (Hamalik: 2001) menyimpulkan  
bahwa  hasil  belajar  adalah  pola-pola  perbuatan,  nilai - nilai,  
pengertian-pengertian, sikap - sikap,  apresiasi,  abilitas, dan  
keterampilan.  Anak  SD adalah dimana anak  mengalami  proses  
pertumbuhan  dan  perkembangan  berbagai  aspek  sedang mengalami  
masa  yang  cepat  dan  rentang   perkembangan  hidup  manusia. Pada  
usia  ini anak  memiliki  potensi  yang  pesat  dalam  hal  perkembangan  
otaknya,  atau  lebih   di kenal  dengan  Golden  Age. 
42 
 
     Pembelajaran  dikondisikan  agar mampu mendorong kreatifitas 
anak secara keseluruhan, membuat siswa aktif, mencapai tujuan 
pembelajaran secara  efektif dan berlangsung dalam kondisi 
menyenangkan. Oleh sebab itu setiap pengajar harus berkeyakinan 
bahwa  ( Munandar  dalam  Suyono  dan  Hariyono,  2012 : 111  -112 ). 
Belajar  adalah  hal  yang sangat penting dan menyenangkan, Anak  
patut dihargai dan disayangi sebagai  suatu yang  unik, Anak  
hendaknya menjadi  pelajar  yang  aktif, Anak  perlu  merasa  nyaman  
dikelas,  dan  dirangsang  untuk   selalu   belajar, Anak  harus  selalu  
mempunyai  rasa  memiliki  dan  kebanggaan  didalam  kelas, Guru  
merupakan narasumber ( fasilitator, mediator ), bukan  polisi atau dewa, 
Guru memang harus kompeten,  tetapi  tidak  perlu sempurna, Anak 
perlu merasa bebas untuk mendiskusikan masalah secara terbuka baik 
dengan guru maupun  dengan  teman  sebaya, Kerjasama bernilai lebih 
daripada berkompetisi,  walau  pada  akhirnya mereka harus  
bertangguang  jawab  secara  pribadi, Pengalaman belajar (learning 
experience) hendaknya dekat dan berasal dari pengalaman yang 
diperoleh dari  dunia  nyata ( real  woeld) 
2.2.3 Kerangka pikir 
       permasalahan  real saat ini dalam  pembelajaran penjaskes di 
Sekolah Dasar dengan Cuma materi dan apa yang diketahui guru 
sehingga siswa menjadi bosan. Semakin  sedikit  sumber belajar yang  
ada  akan  semakin sedikit pula pengetahuan yang diperoleh siswa. 
Keterbatsan sumber belajar  sangat  berpengaruh  terhadap hasil belajar 
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siswa. Melalui pemanfaatan, Permainan Tradisional (1)permainan 
bentengan, (2) permainan gobak sodor, dan (3) permainan boi-boian. 
Sebagi  salah  satu  sumber  belajar  akan  membantu  guru dan siswa 
dalam menambah  sumber  belajar.  
       Pada  dasarnya  Pendidikan  jasmani  sebagai  bagian  integral  dari  
pendidikan  akaan membantu   para siswa  untuk dapat menjalani  
proses pertumbuhan dan perkembangan secara optimal baik fisik, 
motorik, mental dan sosial meyediakan banyak sekali pengathuan yang 
layak untuk dipelajari.  Pembelajaran penjaskes dengan menggunakan 
permainan tradisiona di  sekolah  ini   dapat   bermanfaat  bagi  guru  
dan siswa  yang  memiliki   banyak sekali manfaat  pembelajaran yang 
bermakna , kerena siswa dihadapkan pada kenyataan yang ada, 
perolehan pengetahuan akan lebih lama tertanam pada diri siswa, 
pembelajaran akan lebih mengaktifkan siswa, karena siswa dapat 
lagsung mengamati apa yang ada di lingkungan yang mengenai tentang 
permainan lainnya. Sehingga siswa juga akan lebih termotivasi dalam 
belajar kognitif  dalam pelajaran penjaskes. Upaya untuk melakukan 
perbaikan dalam proses belajar mengajar dapat dilakukan dengan 
berbagai macam cara salah satunya adalah dengan menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan dengan menggunakan media atau  
permainan dalam  pembelajaran yang sesuai dengan materi dan kondisi 
siswa dengan begitu  sangat  antusias  dalam  belajar. 
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Tabel 2.2 Kerangka Berpikir 
Kerangka  berpikir  merupakan  suatu  bentuk  proses  penelitian. Kerangka  berpikir  dalam  
penelitian  ini  adalah :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penerapan  
Permainan 
Tradisional 
Bentuk  penerapan 
Permainan  
Tradisional  
 Kerjasama 
 Menghibur diri 
 Membentuk  kepribadian  
 Tanggung jawab 
 Melatih  kepeimpinan 
 Mengasah  kemampuan  otak  
 Melatih  kelincahan  
 Menumbuhkan  kkereativitas  
Penerapan  
Permainan 
Tradisional   
 Boi – boian : 
Dengan  menanamkan  kesehatan  
tubuh, membuat  tubuh  menjadi  
segar, bekerjasama dengan orang lain 
sebagai  salah satu  kekompakan, 
melatih  ketangkasan serta  mengasah 
kecerdasan  
 Bentengan :  dengan  membentuk  
permainan  tradisional  sesuai  dengan  
matri  dan  kemampuan  siswa  yang 
meliputi  kecerdasan interpersonal, 
dapat menghargai  orang  lain, 
kemampuan  bekerjasama dalam  
menjaga bentengan. 
 Gobak  sodor : siswa  dibiasakan 
dengan permainan  tradisional  yang  
bermanfaat  bagi  siswa  diantaranya  
adalah kerjasama dalam  peraminan,  
tanggung jawab, jujur,  
 
 
